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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Re-enginering Backbone Metro Ethernet merupakan suatu pekerjaan pisik 

dan logic agar jaringan yang sudah digelar dapat bekerja secara optimal. 

Re-enginering Backbone Metro Ethernet Node Pluit-Duta Mas dilakukan 

setelah melakukan analisa trunk yg belum optimal dari kapasitas tersedia 

dan mensolusikan trunk-trunk terbaik yang dapat dialiri traffic dengan 

pertimbangan jarak, topologi, arah traffic, Power Link Budget dan Rise 

Time Budget. Dengan memperhatikan konfigurasi fiber optik dan trunk 

metro ethernet yang tersedia, maka estimasi jalur yang diberikan adalah: 

a. PLT-KT1 

b. PLT-CID 

c. PLT-KT2 

2. Perhitungan Power link Budget pada ketiga jalur sebagai berikut: 

a. PLT-KT1 : Tx -2 Rx -14,3 wavelength 1310 nm 

b. PLT-KT1 : Tx -3 Rx -15,1 wavelength 1550 nm 

c. PLT-CID : Tx -1 Rx -14 wavelength 1310 nm 

d. PLT-CID : Tx -3 Rx -15,7 wavelength 1550 n m 

e. PLT-KT2 : Tx - Rx - wavelength 1310 n m 

f. PLT-KT2 : Tx 1 Rx 4 wavelength 1550 nm 
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Sedangkan Perhitungan Rise Time Budget pada ketiga jalur sebagai berikut: 

a. PLT-KT1 : 53,74 ps, wavelength 1310 nm 

b. PLT-KT1 : 54,6 ps, wavelength 1550 nm 

c. PLT-CID : 53,74 ps, wavelength 1310 nm 

d. PLT-CID : 55,27 ps, wavelength 1550 nm 

e. PLT-KT2 : 53,74 ps, wavelength 1310 nm 

f. PLT-KT2 : 58,41 ps, wavelength 1550 nm 

3. Berdasarkan hasil analisis perhitungan Power Link Budget dan Rise Time 

Budget pada ketiga jalur yang diteliti, jalur yang terbaik untuk 

dibangunnya trunk baru adalah Pluit-Cideng. Selain itu module interface 

yang digunakan adalah 10G BASE XFP dengan wavelength 1550 nm, 

yang berjarak 40km. 

4. Dari ketiga jalur yang di estimasikan dan memenuhi standar teknis pisik 

dan logic yang diambil adalah jalur Pluit-kota 2 dengan pertimbangan 

operasianal dan kemudahan maintenance serta preventive maintenance 

kedepan. Sementara berdasarkan hasil analisa dan perhitungan Power link 

dan Rise Time Budget, module interface yang sesuai adalah 10G BASE 

XFP dengan wavelength 1550 nm, yang berjarak 40km. 

5.2. Saran 

1. Untuk backbone Metro Ethernet ruas Node di bawah 10km, Fiber Optik  

yang digelar sebaiknya menggunakan kabel dengan wavelength 1310 nm 

dan ruas diatas 10 km menggunakan kabel dengan wavelength 1550 nm. 

2. Perlu memperbanyak referensi untuk mengkaji lebih lanjut faktor-faktor 

yang terkait dengan prosedur re-engineering backbone Metro Ethernet. 


